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ABSTRAK

Angka harapan hidup yang tinggi pada lansia menyebabkan risiko untuk mengalami berbagai penyakit
termasuk hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia di Poli Penyakit Dalam
RSUD Banggai Laut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien lansia
dengan hipertensi yang berkunjung ke Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai dengan besar sampel
sebanyak 48 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023. Penelitian ini
menggunakan uji alternative Chi Square dengan Contunity Correction yang menunjukkan hasil ada
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi
di Poli Penyakit Dalam RSUD dengan nilai p value 0.000 atau <0.05. Artinya, pasien lansia hipertensi
dengan pengetahuan yang baik akan meningkatkan perilaku pencegahan kekambuhan hipertensi lebih
besar dengan berperilaku positif dalam mencegah kekambuhan hipertensi. Simpulannya adalah ada
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang Hipertensi terhadap upaya pencegahan kekambuhan
hipertensi pada lansia di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. Saran bagi perawat dapat
meningkatkan perannya sebagai edukator dan care giver dalam meningkatkan pengetahuan pada lansia
dengan memberikan informasi mengenai gejala hipertensi, mengetahui faktor yang dapat
mengendalikan kekambuhan hipertensi penatalaksanaan hipertensi, serta melakukan pemeriksaan darah
secara berkala.

Kata kunci : hipertensi, pengetahuan, pencegahan kekambuhan

ABSTRACT

High life expectancy in the elderly causes the risk of experiencing various diseases including
hypertension. The purpose of this study was to analyze the relationship between the level of knowledge
about hypertension and efforts to prevent recurrence of hypertension in the elderly at the Internal
Medicine Poly of Banggai Laut Hospital. This is quantitative research and uses a cross-sectional design.
The total population was 48 elderly patients with hypertension who visited the Medical OPD of Banggai
General Hospital. This research was conducted in July-August 2023. This research uses an alternative
Chi-Square test with Contunity Correction to find there is a significant correlation of the knowledge
level and prevention effort in the recurrence of hypertension in the Medical OPD of Banggai General
Hospital with a p-value = 0.000 or < 0.05. This means that elderly hypertensive patients with good
knowledge will improve the behavior of preventing hypertension recurrence by positive behavior. The
conclusion mentioned that there is a correlation of the knowledge level about hypertension and
prevention efforts in the recurrence of hypertension in the elderly at the Medical OPD of Banggai
General Hospital. Suggestions for nurses should increase their role as educators and caregivers in
increasing knowledge of the elderly by providing information about the symptoms of hypertension, the
controlling factors of recurrence of hypertension, hypertension management, and conducting periodic
blood tests.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas naormal. Hipertensi juga
merupakan masalah yang perlu diwaspadai karena tidak ada tanda gejala yang khusus pada
penyakit hipertensi dan pada beberapa orang masih merasa sehat untuk beraktivitas seperti
biasanya. Orang — orang akan tersadar memiliki penyakit hipertensi ketika gejala yang
dirasakan semakin parah dan memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan (Permata, dkk, 2018).

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa hipertensi merupakan penyebab
utama kematian dini di seluruh dunia. Meningkatnya prevalensi hipertensi menyebabkan lebih
banyak kematian setiap tahunnya dan meningkatkan risiko komplikasi terutama pada lansia
(WHO 2023b). Diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30 hingga 79 tahun
menderita hipertensi di seluruh dunia (WHO 2023b). Selain itu, sekitar 46% orang dewasa
dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita hipertensi, sementara hanya 1/5
atau (21%) orang dewasa dengan hipertensi yang dapat mengatur gaya hidup mereka melalui
gaya hidup sehat(WHO 2023b).

Data hipertensi di Indonesia menunjukkan hasil yang progresif sebagai penyebab utama
morbiditas dan mortalitas, penatalaksanaan hipertensi di Indonesia umumnya telah
dilaksanakan diberbagai tingkatan fasilitas kesehatan baik primer dan sekunder (Kemenkes
2018). Secara statistik prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan usia mengalami
peningkatan yang signifikan sekitar 30-40% pada orang dewasa dan meningkat progresif
prevalensinya seiring dengan bartambahnya usia, dimana diketahui terdapat >60% lansia
mengalami hipertensi (Kemenkes 2018).Kementerian Kesehatan mencatat bahwa jumlah lansia
di Indonesia diperkirakan akan meningkat menjadi 36 juta jiwa pada tahun 2025 dengan kondisi
berisiko tinggi terkena penyakit degenerative termasuk hipertensi (Kemenkes 2018).

Peningkatan kasus hipertensi sejalan dengan meningkatnya angka harapan hidup penduduk
di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah 2020). Di
Provinsi Sulawesi Tengah tercatat sebanyak 238.707 jiwa lansia pada tahun 2018 dan
meningkat menjadi 337.144 jiwa lansia dari total 384.072 jiwa lansia dengan usia >60 tahun
pada tahun 2019 dengan kasus hipertensi yang turut meningkat sebesar 25,8% menjadi 34,1%.
Di wilayah Sulawesi Tengah pelayanan kesehatan hipertensi dengan tingkat pelayanan rendah
berada pada wilayah Kabupaten Banggai sebanyak 3.019 kasus hipertensi, sementara hanya
(1,41%) pasien lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan dasar hipertensi di wilayah
Kabupaten Banggai (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah 2020).

Urgensi masalah pada penelitian ini, berdasarkan hasil wawancara pada beberapa pasien
yang datang berkunjung di Poli rawat jalan RSUD Banggai Laut bahwa pasien ini tidak
mengetahui mengapa hipertensi yang dialami selalu saja kambuh hingga berbulan-bulan
bahkan ada yang sampai bertahun-tahun sehingga harus terus kembali berobat dan juga pada
observasi awal yang peneliti lakukan serta dengan adanya informasi yang diperoleh dari
dokumen RSUD Banggai menunjukkan peningkatan jumlah lansia hipertensi di poli penyakit
dalam RSUD Banggai dipengaruhi oleh usia dimana rata-rata jumlah lansia hipertensi di RSUD
Banggai pada tahun 2022 sebesar 24% meningkat menjadi 30% pada tahun 2023, dengan kasus
terbanyak pada lansia muda dengan rentang usia >45-54 tahun sebesar 40% (Data Rekam
Medik 2023).

Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya (Kumalasari et al. 2021) yang
menyatakan kurangnya pengetahuan lansia tentang upaya pencegahan hipertensi
menyebabkan tingginya angka hipertensi di wilayah Kabupaten Banggai setiap tahunnya. Hasil
penelitian yang sama menunjukkan sebagian besar responden lansia di Wilayah Kabupaten
Banggai mengalami hipertensi berusia diatas >60 tahun dengan jenis kelamin perempuan serta
memiliki perilaku kesehatan kurang baik yang berkontribusi tehadap kejadian hipertensi, hasil
penelitian menunjukkan (86,6%) responden mengkomsumsi garam secara berlebihan sebanyak
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>2 gram perhari, serta mengkomsumsi kopi lebih dari 2x sehari sebanyak (84,1%) responden
lansia (Kumalasari et al. 2021).

Pelayanan kesehatan dan informasi kesehatan yang kurang pada lansia menyebabkan
semakin tingginya prevalensi kekambuhan hipertensi pada lansia (Kemenkes 2018). Tingkat
pengetahuan lansia tentang hipertensi sebagian besar kurang baik. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh faktor pendidikan yang sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan rendah
(Hidayat et al. 2023). Selain itu rendahnya tingkat pengetahuan tentang hipertensi juga
disebabkan kurangnya sumber informasi yang mereka peroleh tentang upaya pencegahan
kekambuhan hipertensi (Permata, dkk, 2018).

Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan lansia tentang upaya pencegahan
kekambuhan hipertensi yang ditunjukkan dengan rendahnya perilaku hidup sehat. Rendahnya
tingkat pengetahuan tentang hipertensi disebabkan rendahnya informasi yang diperoleh lansia
tentang upaya pencegahan kekambuhan hipertensi (Elin Hidayat 2023). Pengetahuan yang baik
akan mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat mengatasi kekambuhan dengan melakukan
upaya pencegahan agar tidak terjadi komplikasi (Firsia Sastra Putri 2020). Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan upaya
pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dan mengunakan jenis desain analitik
dengan desain Cross-sectional yang dilakukan di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 92 orang jumlah dari Poli Penyakit Dalam RSUD
Banggai Laut. Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 28 Juli — 28 Agustus 2023. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. dengan sampel
berjumlah 48 orang. Kuesioner yang digunakan adalah Kuesioner pengetahuan lansia tentang
hipertensi yang digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya
(Syafriani, dkk., 2022) dan Kuesioner kepatuhan lansia dalam upaya pencegahan kekambuhan
hipertensi pada lansia di adopsi peneliti dari “Pengembangan Respon Terpadu dari Sistem
Perawatan Kesehatan untuk Penuaan penduduk yang cepat” yang dikembangkan oleh WHO
sebagai kerangka kerja asuhan terpadu untuk lansia (WHO 2019).

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pembagian lembar kuesioner ke pasien
lansia dengan perkiraan waktu 10 -15 menit, kemudian menjelaskan cara pengisian kuesioner,
dan peneliti mendampingi lansia dalam mengisi lembar kuesioner yang dimana waktu
penelitian di lakukan selama 1 bulan. Analisis univariat berupa distribusi frekuensi pada
variabel karakteristik responden dan Variabel independen (pengetahuan lansia) dan variabel
dependen (kepatuhan lansia). Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
chi -square untuk menguju adanya hubungan sebab akibat antara Variabel independen
(pengetahuan lansia) dan variabel dependen (kepatuhan lansia).

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukan karakteristik responden pasien hipertensi di Poli Penyaki Dalam
RSUD Banggai Laut. Pada penelitian ini dari total 48 responden, secara statistik menunjukkan
sebagian besar responden memiliki usia lansia (>45-59 Tahun) sebanyak 26 responden (54,2%)
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 25 responden (52,1%), dan tingkat pendidikan
rendah sebanyak 39 responden (81,2%), serta memiliki lama riwayat penyakit hipertensi yang
diderita selama >3-12 Bulan sebanyak (45,8%) dan lebih dari > 1-7 Tahun sebanyak 21
responden (43,8%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karaktersitik Responden
Usia N %
Pra Lansia (45-59Tahun) 26 54,2
Lansia (60-74 Tahun) 21 43,8
Lanjut Usia Tua (>75-90 Tahun) 1 2,1
Jenis Kelamin
Laki-Laki 23 47,9
Perempuan 25 52,1
Tingkat Pendidikan
Pendidikan Rendah (SD-SMA) 39 81,2
Pendidikan Tinggi (Diploma/Sarjana) 9 18,8
Lama Riwayat Penyakit
< 3 Bulan 5 10,4
>3-12 Bulan 22 45,8
>1-7 Tahun 21 43,8

Tingkat Pengetahuan Dan Upaya Pencegahan Kekambuhan

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan dan Upaya
Pencegahan Kekambuhan
Tingkat Pengetahuan N %
Pengetahuan Kurang 23 47,9
Pengetahuan Cukup - -
Pengetahuan Baik 25 52,1
Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi
Perilaku Pencegahan Negatif 21 43,8
Perilaku Pencegahan Positif 27 56,2

Tabel 2 menunjukan menunjukkan karakteristik responden berdasarkan tingkat
pengetahuan, dan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD
Banggai Laut. Tingkat pengetahuan responden pada penelitian ini tidak begitu jauh berbeda
antara tingkat pengetahuan baik dan kurang baik dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 25
responden (52,1%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 23 responden (47,9%). Pada
penelitian ini responden sebagian besar memiliki upaya pencegahan kekambuhan hipertensi
dengan perilaku pencegahan positif sebanyak 27 responden atau (56,2%) dan perilaku
pencegahan negative sebanyak 21 responden (43,8%).

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Upaya Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi Pada Lansia di Poli Penyakit dalam RSUD Banggai

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 48 responden menunjukkan tingkat pengetahuan
dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi di RSUD Banggai menunjukkan mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan baik dengan perilaku pencegahan positif sebanyak
43,8% atau 21 responden dibandingkan dengan pengetahuan baik dengan perilaku pencegahan
negative sebanyak 8,3% atau 4 responden. Sementara responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang dengan perilaku pencegahan positif sebanyak 12,5% atau 6 responden
dibandingkan dengan pengetahuan kurang dengan perilaku pencegahan negative jauh lebih
besar sebanyak 35,4% atau 17 responden.

Hubungan analisis bivariat menunjukkan hasil secara statistic pada tabel 4.4, oleh karena
pada penelitian ini menggunakan tabel silang 2x2 dan tidak ada nilai expected atau harapan <
5, maka uji yang digunakan yakni Continuity Correction. Berdasarkan hasil statistic diperoleh
nilai Continuity Correction = 0,000 atau p value <a 0,05. Artinya ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang hipertensi dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi pada
I —
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lansia artinya pasien lansia hipertensi dengan pengetahuan yang baik akan meningkatkan
perilaku pencegahan kekambuhan hipertensi dengan berperilaku positif dalam mencegah
kekambuhan hipertensi, dibandingkan pada pasien lansia dengan pengetahuan yang kurang baik
terhadap upaya pencegahan hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut.

Tabel 3. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Upaya Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi Pada Lansia di Poli Penyakit dalam RSUD Banggai

Upaya Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi Sig.
Variabel Perilaku Perilaku Total P Value
Pencegahan  Pencegahan Continuity Correction
Negatif Positif
Pengetahuan Kurang 17 6 23
Pengetahuan 35,4% 12,5% 47,9% 0.000
Pengetahuan Pengetahuan Baik 4 21 25 ’
Pengetahuan 8,3% 43,8% 52,1%
Total 43,8% 56,2% 100,0%

PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan Responden Dengan Hipertensi Di Poli Penyakit Dalam RSUD
Banggai Laut

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 4.2 menunjukkan tingkat pengetahuan reponden
tentang hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut tidak begitu jauh berbeda antara
tingkat pengetahuan baik dan kurang baik, dengan hasil tingkat pengetahuan baik sebanyak 25
responden (52,1%).

Menurut peneliti, responden lansia dengan tingkat pengetahuan yang baik pada penelitian
ini karena sebagian besar responden menjawab dengan benar dan mengetahui apa arti dari
hipertensi, tanda dan gejala hipertensi serta mengetahui makanan yang harus dihindari bagi
penderita hipertensi. Pengetahuan yang baik dari pasien lansia dengan hipertensi pada
penelitian ini, dipengaruhi oleh faktor usia responden yang turut berkonstribusi tehadap
pengetahuan pasien lansia. Semakin tinggi usia semakin banyak informasi dan pengetahuan
yang diterima oleh responden dimana sebagian besar responden memiliki usia > 46 tahun
sebanyak (54,2%). Informasi yang diperoleh responden pada penelitian ini akan mempengaruhi
tingkat pengetahuan responden, semakin banyak informasi yang diterima semakin banyak
pengetahuan responden tentang hipertensi.

Hasil penelitian oleh (Mujiran, dkk, 2019) menyatakan bahwa sebagian besar responden
(92,7%) pasien hipertensi yang memperoleh informasi mengenai hipertensi dari fasilitas
pelayanan kesehatan akan mempunyai pengetahuan yang lebih baik untuk dapat mengontrol
tekanan darahnya (Mujiran, dkk, 2019).

Peningkatan pengetahuan lansia mengenai hipertensi merupakan salah satu upaya
pencegahan penyakit yang dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan baik pada
individu, kelompok atau masyarakat tentang hipertensi, serta meningkatkan kesadaran mereka
terhadap masalah yang berhubungan dengan hipertensi (Nugroho and Sari 2020)

Sementara hasil penelitian ini, secara statistik menunjukkan responden lansia dengan
tingkat pengetahuan yang baik memiliki hasil yang tidak jauh berbeda dengan lansia yang
memiliki pengetahuan yang kurang baik yakni sebanyak 23 responden (47,9%) dengan rerata
tingkat pengetahuan responden lansia pada penelitian ini relative tidak memiliki perbedaan
yang signifikan antara responden dengan pengetahuan baik dan pengetahuan kurang baik.

Peneliti berpendapat bahwa, responden lansia dengan pengetahuan yang kurang baik
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dikarenakan responden kurang mendapatkan informasi tentang penyakit hipertensi. Hal ini
ditunjukkan dengan mayoritas responden lansia pada penelitian ini memiliki riwayat hipertensi
yang kurang dari 1 tahun (3-12 Bulan) sebanyak 45,8%. Menurut peneliti, pasien lansia dengan
riwayat hipertensi yang baru akan sedikit menerima informasi tentang penyakitnya
dibandingkan dengan responden dengan lama riwayat yang lama memnderita hipertensi.
Artinya semakin lama riwayat lansia menderita hipertensi akan semakin banyak informasi yang
diperoleh, informasi yang baik akan mempengaruhi pengetahuan responden tentang hipertensi.

Hasil penelitian yang sama menyatakan, bahwa responden hipertensi yang kurang
memperoleh informasi memiliki kecenderungan untuk tidak dapat mengontrol tekanan darah
dengan baik, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mujiran, Setiyawan, and Rizgie 2019). Hasil
penelitian lainnya menyatakan bahwa tingkat pengetahuan lansia tentang hipertensi secara
umum masih rendah, yakni mencapai 42,3%, rendahnya pengetahuan responden mengenai
hipertensi karena minimnya informasi yang diterima oleh penderita hipertensi (Oktaria et al.
2023).

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa, informasi yang kurang tentang hipertensi
termasuk penggunaan obat hipertensi dan efek samping obat, kurangnya informasi untuk
kontrol tekanan darah secara rutin, dan kurangnya pengetahuan tentang risiko hipertensi
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kekambuhan hipertensi pada lansia (Mujiran,
dkk, 2019). Kurangnya pemahaman pasien tentang hipertensi menjadi salah satu penyebab
tekanan darah tidak terkontrol (Adam 2019).

Implikasi keperawatan pada penelitian ini, perawat sebagai educator ikut berperan dan
bertanggung jawab dalam meningkatkan pengetahuan responden melalui pemberian edukasi
mengenai hipertensi (Elin Hidayat 2023). Pengetahuan lansia tentang hipertensi merupakan
salah satu cara untuk mencegah kekambuhan hipertensi, pengetahuan yang baik tentang
hipertensi akan membentuk perilaku yang baik sehingga meminimalkan kekambuhan hipertensi
dan mencegah komplikasi dari hipertensi pada lansia.

Upaya Pencegahan Kekambuhan Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Poli Penyakit Dalam
RSUD Banggai Laut

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 4.2 menunjukkan upaya pencegahan pada responden
tentang hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut pada penelitian ini mayoritas
memiliki upaya pencegahan kekambuhan hipertensi dengan perilaku pencegahan positif
sebanyak 27 responden atau (56,2%). Menurut peneliti, responden lansia dalam melakukan
upaya pencegahan positif mayoritas mengatakan sebagian besar jawaban responden terkait
manajemen hipertensi dalam melakukan aktivitas fisik dan pekerjaan rumah mereka seperti
memasak, bercocok tanam, berkebun, membersihkan rumah, dan lainnya mampu membantu
dalm mengontrol tekanan darah. Menurut asumsi peneliti aktivitas fisik yang dilakukan
responden membantu dalam manajemen hipertensi yang dapat mempengaruhi tekanan darah.
Tekanan darah pada pasien hipertensi dapat dijaga seminimal mungkin dengan melakukan
aktivitas fisik untuk mencegah kekambuhan dan komplikasi hipertensi.

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa informasi yang benar mengenai hipertensi
mempengaruhi pengetahuan pasien hipertensi untuk patuh dalam menjalankan pengobatan dan
diet hipertensi (Putri dan Supartayana, 2020). Pengetahuan yang dimiliki oleh pasien lansia
akan meningkatkan kepercayaan diri pasien terhadap pengobatan hipertensi yang efektif (Adam
2019)

Menurut pedoman penatalaksanaan hipertensi perubahan pola hidup sehat pada pasien
dengan hipertensi dapat dilakukan dengan meningkatkan aktivitas fisik, hal yang sama juga
disarankan oleh JNC menerapkan pola hidup sehat bagi lansia dengan melakukan aktivitas fisik
secara teratur dengan intensitas sedang (PERHI 2019).

Aktifitas fisik sedang seperti memasak, bercocok tanam, berkebun, membersihkan rumah
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mampu membantu menurunkan tekanan darah dengan 4-9 mmHg, aktivitas fisik dengan
intensitas sedang setara dengan 30 hingga 60 jam aktivitas fisik atau minimal 3 hari/minggu
(PERHI 2019). Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO menyatakan bahwa aktivitas fisik yang
dilakukan dengan intensitas yang sering selama 30 menit dengan aktivitas fisik sedang atau
setidaknya selama 20 menit selama 5 hari/minggu mampu membantu dalam mengontrol
tekanan darah dan mencegah peningkatan tekanan darah yang tidak terkendali pada pasien
hipertensi (WHO 2023a).

Sementara hasil penelitian ini menunjukkan perilaku pencegahan negative sebanyak 27
responden (43.8%) dengan nilai mean 58.90 (SD = 19.130) yang artinya rerata responden pada
penelitian ini memiliki perilaku pencegahan negative terhadap kekambuhan hipertensi. Perilaku
pencegahan negative ditunjukan dengan mayoritas responden tidak mengetahui
penetalaksanaan pengobatan hipertensi dan kurangnya informasi terkait nutrisi dan diet yang
benar bagi pasien hipertensi, responden umumnya menyatakan kurang mengkomsumsi sayur
dan buah. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa kepatuhan diet pasien hipertensi
signifikan berhubungan dengan kejadian hipertensi (Kartin L. Buheli 2019).

Hasil penelitian lainnya menyatakan, jenis aktivitas fisik tertentu misalnya mencuci
pakaian, menyetrika, menyapu rumah, dan memasak, khusus dalam melakukan aktivitas
sehari-hari mampu mengontrol tekanan darah tinggi responden yang secara signifikan
menunjukkan hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan derajat hiperetensi sebesar
95% (Karim, dkk, 2018). Tekanan darah tinggi dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang
serius karena dapat mengganggu aktivitas dan menimbulkan komplikasi yang berbahaya jika
tidak dikendalikan dan dicegah sejak dini (Muhadi 2016).

Implikasi keperawatan pada penelitian ini, perawat sebagai educator ikut berperan dan
bertanggung jawab dalam meningkatkan perilaku pencegahan kekambuhana hipertensi pada
lansia melalui pemberian edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat khususnya pada lansia,
sehingga diharapkan dengan dilakukannya pemberian informasi melalui sosialisasi akan
mencegah kekambuhan hipertensi pada lansia. Pentingnya pencegahan hipertensi menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang kerangka kesehatan yang terkait dengan hipertensi pada
lansia, termasuk bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mencegah dan mengendalikan
hipertensi, khususnya pada lansia.

Hubungan Upaya Pencegahan Kekambuhan Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Poli
Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 dari total 48 responden menunjukkan tingkat pengetahuan
dengan upaya pencegahan kekambuhan hipertensi di RSUD Banggai secara signifikan
memiliki hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang hipertensi dengan upaya
pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia artinya pasien lansia hipertensi dengan
pengetahuan yang baik akan meningkatkan perilaku pencegahan kekambuhan hipertensi
dengan berperilaku positif dalam mencegah kekambuhan hipertensi, dibandingkan pada pasien
lansia dengan pengetahuan yang kurang baik terhadap upaya pencegahan hipertensi di Poli
Penyakit Dalam RSUD Banggai Laut. Hasil dari penelitian responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik dalam upaya pencegahan hipertensi dengan perilaku positif sebanyak 43,8%
responden, jauh lebih besar dibandingkan responden yang memiliki pengetahuan baik dengan
perilaku pencegahan negative (8,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
sangat penting untuk membentuk perilaku pasien lansia dengan mencegah peningkatan tekanan
darah melalui perilaku pencegahan positif. Menurut peneliti perilaku pencegahan positif yang
dilakukan oleh pasien hipertensi lansia berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa
mayoritas lansia melakukan aktivitas fisik dan menerima informasi yang baik tentang
pengelolaan hipertensi.

Menurut peneliti, pengetahuan pasien tentang hipertensi berperan penting dalam
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membantu mereka mengelola hipertensi sepanjang hidupnya. Semakin baik seseorang
memahami penyakitnya, semakin baik mereka memahami bagaimana mengubah perilaku dan
gaya hidup mereka dengan melakukan perilaku pencegahan kekambuhan hipertensi dan
mengelolanya dengan benar sehingga meminimalkan kekambuhan hipertensi. Hal ini sejalan
dengan peryataan dari (Notoatmodjo, 2018) bahwa pengetahuan yang baik akan memberikan
dampak kepada perilaku seseorang, dimana perilaku baik yang dilakukan secara terus menurus
akan mempengaruhi statusnya kesehatannya. Pengetahuan yang baik merupakan hasil dari
proses “mengetahui” yang terjadi setelah seseorang mempersepsikan suatu objek tertentu
melalui sistem indera. Sistem indera tersebut meliputi penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan sentuhan (Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian lainnya menyatakan informasi yang baik tentang hipertensi lebih banyak
diperoleh responden melalui media elektronik dan juga bersumber dari petugas kesehatan,
semakin banyak informasi yang diperoleh responden akan semakin baik pengetahuan yang
didapatkan oleh responden untuk mencegah kekambuhan hipertensi pada lansia (Warjiman,
dkk, 2020) Hasil penelitian lainnya menyatakan informasi yang baik tentang hipertensi lebih
banyak diperoleh responden melalui media elektronik dan juga bersumber dari petugas
kesehatan, semakin banyak informasi yang diperoleh responden akan semakin baik
pengetahuan yang didapatkan oleh responden untuk mencegah kekambuhan hipertensi pada
lansia (Warjiman, dkk, 2020)

Hal yang sama dinyatakan oleh (Kumalasari, dkk, 2021) semakin tinggi pengetahuan
pasien maka semakin besar pula harapannya untuk meningkatkan kesadaran diri dan patuh
untuk melakukan upaya pencegahan hipertensi dengan berperilaku hidup sehat dan
menggunakan terapi pengobatan sesuai dengan petunjuk medis. Perilaku positif yang dilakukan
oleh pasien hipertensi dapat mengontrol kenaikan tekanan darah dan mencegah komplikasi
lebih lanjut (Oktaria et al. 2023).

Pengetahuan merupakan landasan untuk patuh atau tidak dalam melakukan terapi yang
dilaksanakan oleh pasien hipertensi dalam jangka waktu yang lama, maka dari itu pengetahuan
yang baik akan mempengaruhi tindakan responden untuk bertindak secara aktif berdasarkan
pengetahuan yang diketahuinya, perilaku yang dilakukan berdasarkan pengetahuan akan lebih
baik dibandingkan dengan perilaku yang tidak berbasis pada pengetahuan (Notoatmodijo,
2018).

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku pencegahan pada pasien lansia dengan hipertensi, semakin tinggi
pengetahuan pasien lansia maka semakin baik kepatuhan dalam menerapkan perilaku hidup
sehat (Oktaria et al. 2023). Pengetahuan pasien tentang hipertensi berperan penting dalam
membantu mereka dalam penatalaksanan dan pencegahan kekambuhan dari hipertensi
(Kumalasari, dkk, 2021).

Sementara hasil penelitian ini menunjukkan, responden yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang dengan perilaku pencegahan positif sebanyak 12,5% responden dibandingkan dengan
pengetahuan kurang dengan perilaku pencegahan negative jauh lebih besar sebanyak 35,4%.

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada lansia yang belum memahami terkait dengan
pentingnya mencegah kekambuhan hipertensi dengan berperilaku positif. Kurangnya
pemahaman lansia tentang upaya pencegahan kekambuhan hipertensi pada penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden yang rendah (81,2%), dimana sebagian besar
responden dengan pendidikan SD-SMA. Pendidikan responden akan mempengaruhi
kemampuannya dalam menerima informasi dan mengolahnya sebelum berubah menjadi
perilaku baik atau buruk yang berdampak pada kesehatannya.

Hasil penelitian lainnya menyatakan, pendidikan dapat mempengaruhi kesehatan
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula kesadaran akan
pentingnya menjaga status kesehatannya (Nisak, Maimunah, and Admadi 2018). Hasil
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penelitian menyatakan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin rendah pula
risiko penyakit hipertensi. Seseorang dengan tingkat pendidikan rendah berisiko terkena
hipertensi 2,9 kali lebih tinggi dibandingkan responden dengan pendidikan tinggi (Adam 2019).

Tingkat pendidikan akan menentukan mudahnya informasi diterima dan dianalisis yang
akan mempengaruhi tingkat kepatuhan responden dalam pencegahan kekambuhan hipertensi
pada lansia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam
menyerap informasi yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang mempunyai tingkat
pendidikan yang rendah maka akan menghambat perkembangan sikapnya terhadap
penerimaan, informasi dan ilmu yang baru (Sijabat, dkk, 2020)

Implikasi keperawatan pada penelitian ini, perawat sebagai educator ikut berperan dan
bertanggung jawab dalam meningkatkan perilaku pencegahan kekambuhana hipertensi pada
lansia melalui pemberian edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat khususnya pada lansia.
Peningkatan pengetahuan pada lansia juga merupakan salah satu upaya pengendalian
hipertensi, seperti mengenali gejala  hipertensi, mengetahui faktor-faktor yang dapat
mengendalikan hipertensi pada lansia, memberikan informasi mengenai upaya penatalaksanaan
hipertensi serta melakukan pemeriksaan darah secara berkala. Kepada Masyarakat pada
umumnya dapat melakukan upaya pencegahan sedini mungkin dengan menjaga pola hidup
sehat dengan melakukan aktivitas fisik setiap hari minimal 20 menit serta mengurangi asupan
garam berlebihan, tidak mengonsumsi alkohol, dan melalkukan manajemen diet hipertensi yang
benar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dan saran sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan yang baik
sebanyak 25 responden (52,1%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 23 responden
(47,9%) dan nilai mean 55,54 (SD = 23,641) artinya rerata tingkat pengetahuan responden pada
penelitian ini relative rendah, Upaya pencegahan hipertensi pada lansia di Poli Penyakit Dalam
RSUD Banggai Laut pada penelitian ini, sebagian besar memiliki upaya pencegahan
kekambuhan hipertensi dengan perilaku pencegahan positif sebanyak 27 responden atau
(56,2%). DAN Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan upaya
pencegahan kekambuhan hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSUD dengan nilai p value 0,000
serta Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Rumah Sakit sebagai masukan dan
pertimbangan dalam menyikapi peningkatan kasus hipertensi di masyarakat melalui pemberian
edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat khususnya pada lansia. Peningkatan pengetahuan
pada lansia juga merupakan salah satu upaya pengendalian hipertensi, seperti mengenali gejala
hipertensi, mengetahui faktor-faktor yang dapat mengendalikan hipertensi pada lansia,
memberikan informasi mengenai upaya penatalaksanaan hipertensi serta melakukan
pemeriksaan darah secara berkala
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